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ABSTRAK

DENADA. NPM 1505161213. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kebijakan
Dividen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi 2019

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui Pengaruh
Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan asosiatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan sampel
yang diambil sebanyak 6 perusahaan dengan menggunakan purposive sampling.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik dokumentasi dari data-data yang dipublikasikan oleh
perusahaan di situs resmi BEI www.idx.co.id. Serta laporan tahunan yang dimiliki
oleh perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan regresi
linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial bahwa Kepemilikan Manajerial
berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value. Dividend Payout Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value. Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value. Secara simultan tidak ada
pengaruh signifikan antara Kepemilikan Manajerial, Dividend Payout Ratio dan
Ukuran Perusahaan terhadap Price Book Value pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017.

Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen, Dividend Payout
Ratio, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Price Book Value
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Didirikannya suatu perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh
keuntungan. Semua perusahaan termasuk perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
dasarnya melakukan berbagai kegiatan baik itu bersifat operasional maupun non
operasional guna memperoleh keuntungan (Julita, 2013).

Perusahaan yang memiliki orientass memperoleh keuntungan akan
memfokuskan kegiatannya untuk meningkatkan nilai perusahaan yang
maksimum. Dengan baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang
baik oleh para calon investor, demikian dengan sebaliknya (Jufrizen dan Asfa,
2015). Oleh karenanya informasi mengena keberhasilan suatu perusahaan dalam
memperoleh laba akan sangat menentukan nilai perusahaan. Di samping itu, nilai
perusahaan juga akan tercermin dari harga sahamnya. Semakin tinggi harga suatu
saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Harga saham yang dimaksud adalah
harga pasar saham dari suatu perusahaan yang terbentuk karena bertemunya sisi
permintaan dan penawaran pada saat terjadi transaksi di bursa saham. Oleh
karenanya harga saham dianggap merupakan cerminan dari nilai perusahaan yang
sesungguhnya. Struktur kepemilikan dapat juga mempengaruhi jalannya suatu
perusahaan yang berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dapat meyakinkan investor, bahwa

investasi pada perusahaan itu menguntungkan.



Nilal perusahaan yang meningkat menjadi keinginan pemilik dan pemegang
saham, karena mengindikasikan kemakmuran pemilik atau pemegang saham yang
meningkat. Maka pemilik akan menyerahkan pengelolaan suatu perusahaan
kepada manager untuk mencapal target, yakni mengoptimalkan nilai perusahaan
dengan efektif dan efisien. Tetapi yang sering terjadi adalah konflik kepentingan
antara manager dan pemilik, karena manager berusaha untuk mengutamakan
kepentingan pribadi dan menimbulkan biaya bagi perusahaan.

Peranan mangjemen dan pemegang saham sangat penting dalam
menentukan besarnya keuntungan dan kemakmuran yang kelak akan diperoleh
perusahaan (Rahmawati, dkk, 2015). Salah satu tugas manager keuangan adalah
memperhatikan kemakmuran para pemegang saham atau investor, hal itu
disebabkan investor akan menitikberatkan pada harga pasar saham atau nilai pasar
untuk mengetahui perkembangan nilai perusahaan.

Hal ini akan menjadi pertimbangan dalam sisi pandangan para caon
investor pemula yang akan menanamkan modalnya ke perusahaan yang ditujukan.
Sehingga perusahaan akan dapat meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan
serta dapat memakmurkan para pemegang saham yang telah menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut. Nilai perusahaan yang optimal sangat penting
bagi seorang manager dan para investor. Bagi seorang manager yang telah mampu
meningkatkan nilai perusahaan maka manager tersebut telah berhasil
menunjukkan kinerja yang baik atas prestasi yang dicapai bagi perusahaan. Dan
juga bagi investor yang menganggap bahwa dengan meningkatkan nilai

perusahaan merupakan pandangan yang baik terhadap perusahaan untuk dapat



menarik minat investor untuk berinvestasi yang nantinya membuat harga saham
mengalami penaikan.

Berikut ini tabel data harga per saham pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017 sebagai berikut :

Tabel I.1

Data Harga Per Saham
Pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen

Harga Per Saham

NO | Kode (Dalam Rupiah) RRjteg

2013 2014 2015 2016 2017
1 ASlI 6,800 7,425 6,000 8,275 8,300 7,360
2 | AUTO | 3,650 4,200 1,600 2,050 2,060 2,712
3 | BRAM | 2,250 5,000 4,680 6,675 7,375 5,196
4 | GJTL 1,680 1,425 530 1,070 680 1,077
5 INDS | 2,675 1,600 350 810 1,260 1,339
6 | SMSM | 3,450 4,750 4,760 980 1,255 3,039
Jumlah 20,505 | 24,400 | 17,920 | 19,860 | 20,930 20,723
Rata-Rata 3,418 4,067 2,987 3,310 3,488 3,454

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa Harga Per Saham pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana tahun 2013 nilai rata-rata
sebesar 3.418 dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 4.067. Pada
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 2.987, dan mengelami peningkatan
pada tahun 2016 sebesar 3.310. Di tahun 2017 kembali mengalami peningkatan
sebesar 3.488.

Berikut ini adalah tabel data Nilai Buku Per Saham pada perusahaan Manufaktur

Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2013 — 2017, sebagai berikut:



Tabel .2

Data Nilai Buku Per Saham
Pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen

Nilai Buku Per Saham
NO | Kode (Dalam Rupiah) I;Ztg
2013 2014 2015 2016 2017

1 ASII 2,073.00 | 2,972.17 | 3,125.82 | 3,455.87 | 3,861.54 | 3,097.68
2 | AUTO | 198314 | 2,103.14 | 2,104.56 | 2,186.13 | 2,232.30 | 2,121.85
3 | BRAM | 2300.23 | 4937.11 | 5958.36 | 5904.22 | 6535.23 | 5,127.03
4 | GJTL | 164269 | 1,716.97 | 154791 | 1,678.20 | 1,632.65 | 1,643.68
5 | INDS | 3338.79 | 2786.01 | 2924.25 | 3151.34 | 3268.30 | 3,093.74

6 | SMSM | 699.17 796.60 | 1,000.40 | 1,097.51 | 317.47 782.23
Jumlah 12,037.02 | 15,312.00 | 16,661.30 | 17,473.27 | 17,847.49 | 15,866.22
Rata-Rata | 2,006.17 | 2,552.00 | 2,776.88 | 2,912.21 | 2,974.58 | 2,644.37

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data tabel 1.2 diatas dapat dilihat Nilai Buku Per Saham pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Dimana tahun 2013 sebesar 2.006,17 dan mengalami peningkatan pada tahun
2014 mengalami peningkatan sebesar 2.552,00 dan tahun 2015 mengalami
peningkatan lagi sebesar 2.776,88. Pada tahun selanjutnya 2016 mengalami
peningkatan sebesar 2.912,21 dan mengalami peningkatan kembali tahun 2017
sebesar 2.974,58. diatas nilai rata-rata, sedangkan tahun 2016 dan 2017 dibawah
nilai rata-rata.

Semakin tinggi harga per lembar saham suatu perusahaan daripada nilai
buku per saham maka semakin tinggi nilai Price Book Value. Apabila nilai Price
Book Value suatu perusahaan tinggi maka dapat dikatakan nilai perusahaan
tersebut memiliki nilai perusahaan yang baik. Sebaliknya apabila harga per lembar

saham perusahaan lebih rendah dari nilai buku per saham maka semakin rendah




nilai Price Book Value perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai Price Book
Value yang rendah mengakinbatkan nilai perusahaan juga rendah.

Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi dapat membuat
investor percaya terhadap perusahaan sehingga para investor bersedia
menanamkan modalnya diperusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan yang
memiliki nilai perusahaan yang rendah maka para investor tidak berani untuk
menanamkan modalnya diperusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan
yang rendah mengakibatkan perusahaan kesulitan mendapatkan modal tambahan
baik dari investor maupun kreditur.

Menurut Widyaningsih (2018) menyatakan bahwa kepemilikan mangjerial
merupakan persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer dan
dewan komisaris, yang dapat dilihat dalam laporan keuangan. Berikut ini adalah
tabel data saham mangjerial pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017, sebagai berikut:

Tabel 1.3

Data Saham M anajerial
Pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen

Saham M anajer
NO | Kode (Dalam Ribuan L embar) Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ASlI 9,311,217 | 9,311,217 | 9,311,217 | 9,311,217 | 9,311,217 | 9,311,217
2 | AUTO | 915,749 915,749 915,749 915,749 915,749 915,749
3 | BRAM 9,000 9,000 9,000 9,000 9,000 9,000
4 | GJTL | 592,416 592,416 592,416 592,416 592,416 592,416
5 | INDS 26,250 32,813 32,813 32,813 32,813 31,500
6 | SMSM | 158,364 158,364 | 1,439,669 | 1,439,669 | 1,439,669 | 927,147
Jumlah 11,012,996 | 11,019,559 | 12,300,864 | 12,300,864 | 12,300,864 | 11,787,029
Rata-Rata | 1,835,499 | 1,836,593 | 2,050,144 | 2,050,144 | 2,050,144 | 1,964,505

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa saham mangjerial pada

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Kompenen yang terdaftar di




Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. Dimana tahun 2013 sebesar
1.835.499 dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 1.836.593. Pada
tahun 2015 mengalami peningkatan lagi sebesar 2.050.144 dan tahun 2016, 2017
tidak mengalami peningkatan maupun penurunan.

Berikut ini adalah tabel data Jumlah Saham Beredar pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017, sebagai berikut:

Tabel | .4

Data Jumlah Saham Beredar
Pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen

Total Saham Beredar
NO | Kode (Dalam Ribuan L embar) Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 | ASIl |40,483,553 | 40,483,553 | 40,483,553 | 40,483,553 | 40,483,553 | 40,483,553
2 | AUTO | 4,819,733 | 4,819,733 | 4,819,733 | 4,819,733 | 4,819,733 | 4,819,733
3 | BRAM | 450,000 450,000 450,000 450,000 450,000 450,000
4 | GJTL | 3,484,800 | 3,484,800 | 3,484,800 | 3,484,800 | 3,484,800 | 3,484,800
5 | INDS | 525,000 656,250 656,250 656,250 656,250 630,000
6 | SMSM | 1,439,669 | 1,439,669 | 5,758,675 | 5,758,675 | 5,758,675 | 4,031,073
Jumlah 51,202,755 | 51,334,005 | 55,653,011 | 55,653,011 | 55,653,011 | 53,899,159
RataRata | 8,533,793 | 8,555,668 | 9,275,502 | 9,275,502 | 9,275,502 | 8,983,193

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa Jumlah Saham Beredar
pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami peningkatan. Dimana
pada tahun 2013 sebesar 8.533.793 dan mengalami peningkatan pada tahun 2014
sebesar 8.555.668 dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan kembali sebesar
9.275.502. Dan pada tahun 2016 dan 2017 tidak mengalami penurunan dan
peningkatan dari tahun sebelumnya.

Semakin tinggi saham yang dimiliki pihak manajerial pada jumlah saham

beredar maka semakin tinggi nilai kepemilikan manajerial. Apabila kepemilikan




mangjerial pada suatu perusahaan tinggi maka semakin rendah terjadinya
permasalahan keagenan pada suatu perusahaan. Sebaliknya semakin rendah nilai
kepemilikan mangjerial suatu perusahaan maka semakin besar terjadinya
permasalahan keagenan dalam perusahaan tersebut. Permasalahan keagenan
memberikan dampak terhadap nilai perusahaan.

Apabila kepemilikan mangerial suatu perusahaan tinggi maka nilai
perusahaan terhindar dari permasalahan keagenan. Dan sebaliknya apabila
kepemilikan mangjerial suatju perusahaan rendah makan nilai perusahaan akan
terkena dampak permasalahan keagenan sehingga menyebabkan nilai perusahaan
menurun.

Menurut Harmono (2018, hal. 12) Kebijakan dividen yaitu persentase laba
yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai,
penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen saham, dan
pembelian kembali saham. Berikut ini adalah tabel Dividen pada perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017:

Tabel 1.5
Data Dividen

Pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen

Dividen

NO | Kode (Dalam Rupiah) Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ASlI 216 216 177 168 185 192
2 | AUTO 106 96 27 9 33 54
3 | BRAM 175 100 125 150 400 190
4 | GJTL 10 10 5 5 5 7

5 | INDS 385 100 55 50 100 138
6 | SMSM 140 125 185 65 62 115
Jumlah 1,032 647 574 447 785 697
Rata-Rata 172 108 96 75 131 116

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)



Berdasarkan data tabel 1.5 diatas dapat dilihat Dividen pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 — 2017 mengalami fluktuasi yang cenderung menurun.
Dimana tahun 2013 sebesar 172 dan mengalami penurun pada tahun 2014 sebesar
108. Ditahun 2015 mengalami penurun lagi sebesar 96 dan pada tahun 2016
mengalami penurunan kembali sebesar 75. Dan ditahun 2017 mengalami
peningkatan sebesar 131.

Berikut ini adalah tabel data Laba Per Lembar Saham pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013 — 2017, sebagai berikut:

Tabel 1.6

Data L aba Per Lembar Saham
Pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen

L aba Per Saham Rata-
NO | Kode (Dalam Rupiah) Rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 ASlI 480.00 | 473.80 | 357.31 | 37437 | 466.39 | 430.37
2 | AUTO | 222.00 | 180.85 66.10 86.77 114.41 | 134.03
3 |BRAM | 436.60 | 381.28 | 339.15 | 57525 | 67211 | 480.88

4 | GJTL 35.00 77.44 -89.91 179.80 12.92 43.05
5 | INDS 350 193.02 144 75.81 173.75 | 158.80
6 | SMSM | 214.00 | 292.75 | 297.03 | 314.58 86.73 241.02

Jumlah 1,737.60 | 1,599.14 | 971.12 | 1,606.58 | 1,526.31 | 1,488.15

Rata-Rata 289.60 | 26652 | 161.85 | 267.76 | 254.39 | 248.03

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data tabel 1.6 diatas dapat dilihat bahwa Laba Per Lembar
Saham pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Kompoenan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017 mengalami fluktuasi.
Dimana pada tahun 2013 sebesar 289,60 dan mengalami penurunan tahun 2014

sebesar 266,52. Pada 2015 mengalami penurun kembali sebesar 161,85. Dan pada



tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 267,76 dan ditahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 254,39.

Semakin tinggi dividen suatu perusahaan daripada laba per lembar saham
maka semakin tinggi nilai Dividend Payout Ratio perusahaan. Apabila nilai
Dividend Payout Ratio suatu perusahaan tinggi maka dapat menyebabkan
peningkatan terhadap nilai Price Book Value suatu perusahaan. Sebaliknya
apabila dividen perusahaan lebih rendah maka menyebabkan nilai Dividen Payout
Ratio perusahaan juga rendah.

Ukuran Perusahaan merupakan cerminan dari besar atau kecilnya dari suatu
perusahaan. Besar atau kecilnya perusahaan tersebut dapat ditinjau dari laporan
perusahaan yang dijalankan. Menurut Denziana dan Monica (2016) Ukuran
perusahaan adalah salah satu indikator yang menunjukkan kekuatan keuangan dari
sebuah perusahaan.

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan
dalam menentukan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan juga merupakan skala
penentuan besar kecilnya perusahaan yang dilihat melalui besarnya total aktiva,
jumlah penjualan, maupun nilai pasar saham. Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan diukur dengan total asset yang dimiliki perusahaan, hal ini karena total
asset dianggap lebih stabil sekaligus juga dapat mencerminkan ukuran perusahaan
untuk mendapatkan sumber pendanaan.

Berikut ini adalah tabel data Total Aset pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2013 — 2017, sebagai berikut:
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Tabel 1.7
Data Total Asset
Pada Perusahaan M anufaktur periode 2013-2017

Total Asset
NO | Kode (Dalam Miliaran Rupiah) Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 | ASIl | 213,994 | 236,029 | 245,435 | 261,855 | 295,646 | 250,592
2 | AUTO | 6,964 | 14,381 | 14,339 | 14,612 | 14,762 13,012
3 |BRAM | 2973 | 3,834 | 4,277 | 3,978 4,125 3,837
4 | GJTL | 15,351 | 16,043 | 17,510 | 18,698 | 18,191 17,159
5 | INDS | 2197 | 2,283 | 2554 | 2477 2,435 2,389
6 | SMSM | 1,701 | 1,749 | 2,220 | 2,255 2,443 2,074
Jumlah 243,180 | 274,319 | 286,335 | 303,875 | 337,602 | 289,062
Rata-Rata | 40,530 | 45,720 | 47,723 | 50,646 | 56,267 48,177

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan data tabel 1.7 dapat dilihat total aset pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun
2013 sebesar 40.530 dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 45.720.
Dan tahun selanjutnya 2015 mengalami peningkatan sebesar 47.723 dan
mengalami peningkatan lagi ditahun 2016 sebesar 50.646, terjadi peningkatan
kembali di tahun 2017 sebesar 56.267.

Kemungkinan adanya peningkatan total aset pada setiap tahunnya,
perusahaan senantiasa menambah asetnya untuk meningkatkan laba setiap tahun
dimana peningkatan laba dapat menyebabkan nilai perusahaan juga meningkat.
Semakin meningkat laba yang diperoleh perusahaan maka juga dapat
mempengaruhi meningkatnya nilai perusahaan, sebaliknya semakin menurunnya
laba yang diperoleh perusahaan maka juga dapat menyebabkan nilai perusahaan
menurun.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
judul

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan “Pengar uh
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Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode

2013-2017".

B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
penulis mengidentifikasikan masalah — masalah yang akan menjadi pokok
pembahasan yaitu :

1. Adanya penurunan Price Book Value yang berdampak pada nilai perusahaan
yang terdapat pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Adanya penurunan Kepemilikan Mangjerial yang berdampak mengakibatkan
masalah keagenan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Adanya fluktuasi Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

4. Adanya fluktuasi Ukuran Perusahaan pada perusahaan Manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Dalam penelitian pada data keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 sub sektor Otomotif, agar
permasalahan ini tidak meluas, peneliti membatasi pembahasan masalah pada
variabel bebas (independen) yaitu Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset). Dan variabel
terikat (dependen) menggunakan Nilai Perusahaan (Price Book Value).
2. Rumusan M asalah
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini
penulis menuliskan masalah sebagai berikut :

a. Apakah Kepemilikan Managjerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 s/d 20177

b. Apakah Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013 s/d 2017?

c. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price
Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 s/d 20177

d. Apakah Kepemilikan Managerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio), Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Nilai

Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor
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Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013 s/d 20177

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok

permasalahan yang telah diuraikan di atas adalah sebagal berikut :

a

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemilikan managjerial
terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013 s/d 2017.

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kebijakan dividen
(Dividend Payout Ratio) terhadap nilai perusahaan (Price Book Value)
pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 s/d 2017.

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013 s/d 2017.

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemilikan managerial,
kebijakan dividen (Dividen Payout Ratio) , ukuran perusahaan secara
simultan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2013 s/d 2017.
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2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas maka penelitian
ini memberikan manfaat sebagai berikut :

a Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan penelitian yang dapat
menambah pemahaman mengenai pengaruh kepemilikan managjerial, kebijakan
dividen (Dividend Payout Ratio), dan ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan (Price Book Value) dan diharapkan akan memberikan informasi bagi
semua orang untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam penentuan kepemilikan
managjerial, kebijakan dividen (Dividend Payout Ratio) dan ukuran perusahaan
yang dapat meningkatkan nilai perusahaan (Price Book Value), serta dapat
dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan para pemegang saham
ataupun investor untuk melakukan investasi pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia.

b. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadikan sumbangan
pemikiran untuk memperkaya wawasan mengenai kepemilikan mangjerial,
kebijakan dividen (Dividend Payout Ratio), ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Serta penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat sertareferensi bagi penelitian selanjutnya.



BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Nilai Perusahaan (Price Book Value)

a. Pengertian Nilai Perusahaan (Price Book Value)

Nilai perusahaan merupakan salah satu persepsi investor terhadap
perusahaan, yang sering dihubungkan dengan harga saham. Jika harga saham
tinggi akan membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan dapat diukur
dengan nilai harga saham di pasar dari terbentuknya harga saham di pasar, karena
nilai perusahaan yang tinggi adalah salah satu keinginan para pemilik perusahaan

untuk dapat menarik investor untuk menanamkan modal nya.

Menurut Sudana (2011, hal. 8) “Nilal perusahaan merupakan nilai sekarang
yang berasal dari arus pendapatan serta kas yang diharapkan akan diterima di

masa yang akan datang” .

Nilal perusahaan sekarang dapat berasal dari pendapatan ataupun kas
perusahaan yang berharap nilai sekarang bisa diterima di masa yang akan datang
sehingga perusahaan tersebut memiliki nilai perusahaan yang baik untuk dapat

menarik minat investor yang akan menanamkan modalnya pada perusahaan.

Dan menurut Harmono (2018, hal. 50) “Nilai perusahaan dapat diukur dari
harga saham dipasar, berdasarkan terbentuknya harga saham perusahaan di pasar
yang merupakan refleksi penilaian oleh public terhadap kinerja perusahaan secara

rll”.

15
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Nilal perusahaan dapat diukur dengan menggunakan nilai harga saham di
pasar karena dari harga saham para investor dapat mengetahui tinggi rendahnya
nilai suatu perusahaan, dan dari hal tersebut juga akan terlihat jelas kinerja suatu
perusahaan. Dalam penelitian ini mengukur nilai perusahaan menggunakan

dengan rasio Price Book Value.

Menurut Sudana (2011, hal. 24) “Price Book Value merupakan penilaian
pasaran keuangan terhadap manajemen dan organisasi perusahaan sebagai going
concern”. Price Book Value merupakan rasio yang sering digunakan investor
untuk menilal suatu perusahaan, karenarasio ini perbandingan antara harga pasar
dengan nilai buku per saham.

Menurut Sihombing (2008, hal. 87) “Price Earning Ratio merupakan suatu
ukuran murah atau mahalnya harga sebuah saham, jika dibandingkan dengan
harga saham lainnya untuk suatu industri yang serupa’. Semakin kecil nilai price
book value maka harga dari suatu saham dianggap semakin murah, Rasio price
book value dapat memberikan gambaran potensi pergerakan harga saham
sehingga dari gambaran tersebut secara tidak langsung memberikan pengaruh
terhadap harga saham.

Sedangkan Menurut Sugiono dan Untung (2016, hal 70) “Price Book Value
menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu
perusahaan”. Semakin tinggi nilai rasio price book value berarti pasar percaya
akan prospek perusahaan tersebui.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal 76) “Price book value
menunjukkan berapa besar nilai perusahaan yang telah atau sedang di tanamkan

oleh pemilik perusahaan tersebut”.
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Pengertian — pengetian ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan dapat
dihitung dengan menggunakan Price Book Value, Rasio ini merupakan
perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar. Dimana semakin
tinggi rasio Price Book Value berarti pasar percaya akan prospek suatu
perusahaan, sehingga mengakibatkan harga saham dari perusahaan tersebut akan
meningkat pula dan semakin rendah Price Book Value akan berdampak pada
rendahnya kepercayaan pasar akan prospek perusahaan yang berakibat pada
turunnya permintaan saham dan selanjutnya berimbas pula dengan menurunnya
harga saham dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Price Book Value
merupakan tolak ukur untuk melihat pengakuan pasar terhadap suatu perusahaan.
Apakah mahal atau murah bila dibanding dengan saham lainnya. Jika diakui baik
harga saham akan meningkat, jika diakui kurang baik oleh pasar harga saham
akan menurun.

b. Faktor—faktor yang mempengar uhi Nilai Perusahaan (Price Book Value)

Nilal perusahaan dapat memperlihatkan kondisi perusahaan. Baik buruknya
keadaan perusahaan akan terlihat dari nila perusahaan tersebut. Nilai perusahaan
sekarang berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang akan datang dan bersifat
kesinambungan dalam jangka panjang. Nilai perusahaan memiliki beberapa faktor
menurut menurut beberapa para ahli sebagai berikut :

Menurut Hery (2017, hal. 15) adapun faktor faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan, faktor — faktor tersebut yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan,

dan leverage.



18

Profit berpengaruh positif pada nilai perusahaan, karena semakin tinggi
profit semakin tinggi pula nilai perusahaan yang akan membuat minat para
investor meningkat. Ukuran perusahaan juga berpengaruh pada nilai perusahaan,
karena perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil dan
dapat diandalkan untuk para investor agar dapa memilih perusahaan mana yang
cocok diinvestasikan. Sedangkan leverage yang tinggi dapat mempengaruhi nilai
perusahaan karena cenderung memiliki resiko investasi yang tinggi yang akan
menurunkan minat parainvestor.

Sedangkan menurut Salvatore (2011, hal. 11) menyatakan adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu keputusan pendanaan,
kebijakan dividen, keputusan investasi, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran
perusahaan.

Nilal perusahaan tidak hanya dapat ditingkatkan dengan keuntungan, akan
tetapi dapat juga ditingkatkan oleh keputusan pendanaan, keputusan investasi,
kebijakan dividen, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan. Faktor - faktor
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan untuk menarik minat investor.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan
mempunyai kemampuan yang baik untuk menarik minat para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan apabila perusahaan memiliki nilai perusahaan yang
tinggi.

c. Pengukuran Nilai Perusahaan (Price Book Value)

Nilai perusahaan pada penelitian diproksikan dengan Price Book Value

(PBV). Price Book Value yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek

perusahaan kedepannya. Prospek perusahaan yang menjanjikan kebaikan dimasa
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mendatang, akan membuat para investor yakin terhadap dana yang ditanamnya ke
perusahaan. Hal itu juga menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab nilai
perusahaan yang tinggi mengindikasikan kemakmuran pemegang saham juga
tinggi.

Menurut Fahmi (2018, hal. 84) rumus Price Book Value (PBV) sebagal

berikut :

Market Price Per Share
Book Value Per Share

Price Book Value =

Dalam hal ini rasio menunjukkan bahwa pendekatan alternative juga bisa
dipakai dalam rasio ini, untuk menilai suatu saham. Secara teoritis nilai pasar
suatu saham harus mengikuti nilai bukunya. Agar dapat melihat serta mengikuti

nilai suatu perusahaan dari harga sahamnya.

Menurut Sudana (2011, hal. 84) Rasio Price Book Value (PBV) dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Market Price Per Share
Book Value Per Share

Price Book Value =

Rasio ini memperlihatkan perbandingan harga pasar saham dan nilai buku
yang tertera. Pada dasarnya nilai buku dapat dilihat apabila total ekuitas dan
jumlah saham beredar tersedia, sehingga hal ini dapat mengukur nilai suatu
perusahaan.

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa semakin tinggi harga saham yang
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang membuat

perusahaan dipandang baik oleh investor. Nilai perusahaan dikatakan baik apabila
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nilai pasar lebih besar daripada nilai buku perusahaan dan bila dibawah

menggambarkan harga jual suatu perusahaan.

2. Kepemilikan Managerial
a. Pengertian Kepemilikan M anagerial

Kepemilikan managerial yaitu pengambilan bagian dalam struktur modal
perusahaan oleh seorang manager, dengan kata lain manager berperan ganda
sebagal manager dan sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan yang dapat
dipresentasikan oleh besarnya presentasi yang dimiliki oleh seorang manager.
Peningkatan kepemilikan managerial ini bermanfaat untuk meningkatkan
keselarasan kepentingan para pemegang saham.

Menurut Subagyo, dkk (2018, hal. 46) menyatakan bahwa “Kepemilikan
managerial merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi konflik antara
managjemen dan pemegang saham’. Dalam hal ini kepemilikan managerial
merupakan suatu mekanisme yang dapat mengurangi konflik yang ada dalam
manajemen dan para pemegang saham.

Menurut Budianto dan Payamta (2014) menyatakan bahwa “Kepemilikan
manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan’.
Kepemilikan saham mangjerial dapat digunakan untuk mensgalankan antara
kepentingan pemegang saham dengan mangjer.

Menurut Sintyawati dan Dewi (2018) “Kepemilikan Mangjerial merupakan
proporsi pemegang saham dari pihak mangiemen yang aktif ikut dalam
pengambila keputusan perusahaan’. Kepemilikan saham dapat berguna untuk

menyelesaikan kepentingan pemgang saham karena kepemilikan manajerial
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merupakan suatu kepemilikan saham dalam mangjemen yang sangat membantu
perusahaan.

Menurut Widyaningsih (2018) menyatakan bahwa “ Kepemilikan mangjerial
merupakan persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer dan
dewan komisaris, yang dapat dilihat dalam laporan keuangan”.

Dan menurut Rahma (2014) “Kepemilikan Manajerial menggambarkan
persetanse besarnya kepemilikan saham oleh pihak mangjemen”. Dari pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa kepemilikan managerial merupakan persentase
saham yang dimiliki manajemen dan suatu mekanisme untuk mengurangi konflik
antara mangiemen dan pemegang saham. Hal ini dapat digunakan dengan
kepemilikan manajer, yaitu seberapa besar saham perusahaan dimiliki oleh pihak
manajemen perusahaan tersebut.

b. Faktor —faktor yang M empengar uhi Kepemilikan M anagerial

Kepemilikan managerial dapat memperlihatkan seberapa besar kepemilikan
yang dimiliki mangjer dari saham suatu perusahaan. Menurut | manta dan Satwiko
(2011) menyatakan “Kepemilikan managerial merupakan saham perusahaan oleh
pihak manager atau dengan kata lain manager juga sekaligus sebagai pemegang
saham’. Adanya kepemilikan managerial dalam perusahaan pasti mendorong
pihak manager untuk bertindak sejalan dengan keinginan pemegang saham.
Adapun faktor yang mempengaruhi dari kepemilikan managerial sebagai berikut :

1) Kebijakan Hutang
Merupakan total hutang jangka panjang yang dimiliki
perusahaan yang digunakan untuk membiayai kegiatan
operasionalnya.

2) Kebijakan Dividen

Merupakan pembayaran laba perusahaan kepada para pemegang
saham.
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3) Kepemilikan Institusional
Merupakan jumlah persentase saham yang dimiliki oleh pemilik
institusi dana kepemilikan oleh blockholder.

4) Risiko Bisnis
Merupakan indikator ketidakstabiilan harga saham dan return
yang diterima oleh pemegang saham.

5) Ukuran Perusahaan
Merupakan gambaran dari kekayaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan.

6) Volatilitas Pendapatan
Merupakan gambaran dari tingkat risiko bisnis dan tingkat
kebangkrutan perusahaan.

7) Profitabilitas
Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
mangjerial sangat dipengaruhi oleh kebijakan hutang, kebijakan dividen,
kepemilikan institusional, risiko bisnis, ukuran perusahaan, pendapatan dan
profitabilitas.

c. Pengukuran Kepemilikan M anagerial

Kepemilikan managerial merupakan perbandingan antara jumlah saham
yang dimiliki manajer dengan jumlah saham yang beredar. Rasio ini menunjukkan
berapa besar saham yang dimiliki oleh pihak manajer.

Menurut Novelma (2014) kepemilikan managerial dapat dihitung dengan

rumus sebagal berikut :

INSDR = Jumlah saham yang dimiliki manajerial 100%
h jumlah saham yang beredar X °

Dan menurut Ningsih (2009) menghitung nilai kepemilikan managerial
dengan cara sebagai berikut :

INSDR = Jumlah saham yang dimiliki manajerial 100%
B jumlah saham yang beredar X °
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Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kepemilikan managerial
merupakan pengukuran seberapa banyak jumlah saham yang di miliki pihak

manajerial.

3. Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio)
a. Pengertian Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio)

Dalam pembagian keuntungan, perusahaan juga akan membagi
keuntungannya kepada para pemegang saham dengan menggunakan kebijakan
dividen sebagai acuan perusahaan. Kebijakan dividen memiliki peranan yang
penting dalam hal ini kebijakan dividen digunakan sebagai alat ukur untuk
menentukan dan membagikan keuntungan bagi para pemegang saham.

Kebijakan dividen merupakan proporsi laba atau keuntungan yang
dibagikan kepada pemegang saham. Jumlah yang diperoleh sebanding dengan
jumlah lembar saham yang dimiliki pemegang saham dan disesuaikan dengan
keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan.

Menurut Harmono (2018, hal. 12) “Kebijakan dividen yaitu persentase laba
yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai,
penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen saham, dan
pembelian kembali saham”.

Kebijakan dividen dalam hal ini yaitu suatu persentase dari keuntungan atau
laba yang dibayarkan oleh perusahaan kepada para pemegang saham dalam
bentuk dividen tunai, penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu,
pembagian dividen saham, dan pembelian kembali saham yang merupakan

kegiatan dari kebijakan dividen yang dilakukan perusahaan.
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Kebijakan dividen merupakan hal terpenting dalam keuangan perusahaan
karena memperoleh keuntungan adalah keinginan utama perusahaan ataupun para
pemegang saham, hal ini dapat member kemakmuran kepada pemegang saham
ataupun investor serta untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Menurut Sudana (2011, hal. 167) menyatakan bahwa kebijakan dividen
merupakan bagian dari keputusan pembelanjaan perusahaan, khususnya berkaitan
dengan pembelanjaan internal perusahaan. Hal ini karena besar kecilnya dividen
yang dibagikan akan mempengaruhi besar kecilnya laba yang ditahan.

Dalam hal ini kebijakan dividen adalah salah satu keputusan dari perusahaan
untuk berbelanja, artinya semakin besar pembelanjaan intern perusahaan akan
mempengaruhi seberapa besarnya laba yang di dapat. Dalam penelitian ini
mengukur kebijakan dividen menggunakan Dividend Payout Ratio.

Menurut Sudana (2011, hal. 24) “Dividend Payout Ratio merupakan rasio
yang mengukur berapa besar bagian laba setelah pajak yang dibayarkan sebagai
dividen kepada pemegang saham’. Rasio ini menjelaskan seberapa besar laba
yang diterima para pemegang saham sebagai dividen.

Sedangkan menurut Fahmi (2018, hal. 84) menyatakan bahwa Dividend
Payout Ratio merupakan rasio yang menjelaskan perbandingan antara dividen per
saham dengan laba per saham.

Semakin tinggi divivend payout ratio akan menguntungkan para investor
tetapi dari pihak perusahaan akan memperlemah intern financial karena
memperkecil laba ditahan. Tetapi sebaliknya apabila dividend payout ratio
semakin kecil maka akan merugikan investor (para pemegang saham) tetapi intern

financial perusahaan akan semakin kuat.
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Menurut Ryan (2004, hal. 482) menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio
merupakan proporsi dividen terhadap pendapatan yang dapat didistribusikan.

Rasio ini merupakan utama dari kebijakan pembayaran dividend
perusahaan, beberapa perusahaan berusaha untuk mempertahankan dividen yang
konstan atau terus bertambah terlepas dari tingkat probabilitas mereka sementara
perusahaan lain hanya dapat melakukan pembayaran ketika mereka telah
memenuhi semua kebutuhan investasi internal mereka.

Dan menurut Gibson (2009, hal. 340) Dividend Payout Ratio merupakan
pengukuran bagian dari pendapatan saat ini per saham biasa yang dibayarkan
dalam bentuk dividen.

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kebijakan dividen
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam keputusan pendanaan di suatu
perusahaan yang pada akhirnya keuntungan tersebut akan dibagikan kepada para
pemegang saham yang menanamkan modalnya di perusahaan yang nantinya dapat
mensegjahterakan para pemegang saham.

b. Faktor—faktor yang Mempengar uhi Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio)

Pembayaran dividen sekarang dipercaya dapat mengurangi ketidakpastian
para investor yang akan menanamkan modalnya. Dan sebaliknya jika dividen
dikurangi atau tidak dibayarkan, tingkat ketidakpastian investor akan meningkat
dan menyebabkan peningkatan pengembalian yang diinginkan serta dapat
mengurangi nilai saham. Apabila terlihat pada kenyataan bahwa dividen akan

relevan yakni akan mempengaruhi sikap investor, maka banyak faktor yang harus
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diperhatikan oleh manajemen, baik faktor dari dalam perusahaan maupun dari luar
perusahaan.

Menurut Sjahrial (2014, hal. 352) ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kebijakan dividen sebagai berikut :

1) Posisi Likuiditas Perusahaan
Semakin kuat posisi likuiditas perusahaan semakin besar juga
dividen yang dibayarkan.

2) Kebutuhan Dana untuk Membayar Utang
Apabila sebagian besar laba yang digunakan untuk membayar
utang maka sisanya yang digunakan untuk membayar dividen
semakin kecil.

3) Rencana Perluasan Usaha
Semakin besar perluasan usaha perusahaan, semakin berkurang
dana yang dibayarkan untuk dividen.

4) Pengawasan Terhadap Perusahaan
Kebijakan pembiayaan untuk ekspansi dibiayai dengan dana
dari sumber intern antara lain yaitu laba.

Sebenarnya kebijakan dividen merupakan rencana suatu tindakan yang
harus diikuti dalan membuat suatu keputusan mengenai dividen. Hal ini agar
dapat menguntungkan satu sama lain antar perusahaan dan para pemegang saham
atau investor. Apabila perusahaan memiliki posisi likuiditas yang kuat secara
otomatis perusahaan mengeluarkan dividen yang besar pula. Bila sebagian besar
laba digunakan untuk membayar hutang dan memperluas usaha perusahaan maka
dividen yang dibagikan akan semakin kecil.

Sedangkan menurut Nidar (2016, hal. 264) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi manajemen dalam menentukan kebijakan dividen yaitu :

1. Perjanjian utang
Pada umumnya perjanjian utang antara perusahaan dengan
kreditor membatasi pembayaran dividen.

2. Pembatasan dari saham preferen

Tidak ada pembayaran dividen untuk saham biasa jika dividen
saham preferen belum dibayar.
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3. Tersedianyakas
Dividen berupa uang tunai hanya dapat dibayar jika tersedia
uang tunai yang cukup. Jika dilikuiditaskan dengan baik,
perusahaan dapat membayar dividen.

4. Pengendalian
Jka manajemen ingin mengendalikan control terhadap
perusahaan cenderung untuk segan menjual saham baru
sehingga lebih suka menahan laba guna memenuhi kebutuhan
dana/baru.

5. Kebutuhan dana untuk berinvestasi
Perusahaan yang berkembang selalu mebutuhkan dana baru
untuk  diinvestasikan  kepada ~ proyek-proyek  yang
menguntungkan.

6. Fluktuasi laba
Jka perusahaan cenderung stabil, perusahaan dapat
membagikan dividen yang relatif besar tanpa takut harus
menurunkan dividen jika laba tiba-tiba merosot.

Setigp perusahaan seharusnya dapat mengembangkan kebijakan dividen
untuk dapat mengembangkan kebijakan dividen guna memenuhi sasaran dari
pemilik dan memaksimalisasikan kekayaan yang tercermin dengan harga saham
perusahaan.

Apabila perusahaan meningkatkan pembayaran dividen, maka dapat
diartikan oleh investor sebagai sinyal harapan mangemen tentang membaiknya
Kinerja perusahaan di masa yang akan datang sehingga kebijakan dividen
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Pada intinya dividen dapat
dibagikan apabila perusahaan mendapatkan laba.

c. Pengukuran Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio)

Kebijakan dividen dapat diukur dengan rasio nilai pasar atau Market Value
Ratio dengan menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR) yang menggambarkan
pendapatan bersih perusahaan.

Menurut Fahmi (2018, hal. 168) menyatakan bahwa kebijakan dividen dapat

diukur dengan Dividen Payout Ratio (DPR) menggunakan rumus sebagai berikut :
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Dividend Per Share

Dividend Payout Ratio =
Y Earning Per Share

Dividend Payout Ratio (DPR) rasio yang memperlihatkan besarnya laba
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam satu periode yang pada akhirnya
dividen tersebut akan dibagikan kepada para pemegang saham.

Menurut Muhardi (2013, hal. 65) Dividend Payout Ratio merupakan rasio
yang menggambarkan besarnya proporsi dividen, yang dibagikan berdasarkan
pendapatan bersih perusahaan. DPR diperoleh dengan cara :

Dividend Per Share

Dividend Payout Ratio =
Y Earning Per Share

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa Dividend Payout
Ratio (DPR) yakni dapat menunjukkan besarnya laba bersih dalam satu periode
dan besarnya dividen yang akan dibagikan perusahaan kepada para pemegang
saham atau investor sebagai imbalan karena mereka telah menanamkan modalnya

di perusahaan.

4. Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan besar atau kecilnya dari suatu
perusahaan. Besar atau kecilnya perusahaan tersebut dapat ditinjau dari laporan
perusahaan yang dijalankan. Untuk menentukan besar kecilnya dari suatu
perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total aset, total penjualan dan rata-rata
tingkat penjualan.

Menurut Sawir (2015, hal. 137) menyatakan bahwa sebuah perusahaan

besar memiliki perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan
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perusahaan kecil. Perusahaan yang bersifat ukurannya yang besar pasti juga
memiliki kegiatan operasional yang besar juga dari pada perusahaan yang bersifat
kecil, baik dari segi modal maupun kegiatan perusahaan.

Sedangkan menurut Irawati (2012, hal. 2) menyatakan bahwa “Ukuran
perusahaan adalah suatu ukuran perusahaan yang dapat digolongan besar atau
kecilnya perusahaan menurut long size”. Besar atau kecilnya suatu perusahaan
dapat diklafisikasikan berdasarkan long size sehingga dapat mengetahui ukuran
dari perusahaan yang dapat mengukur suatu perusahaan.

Menurut Sjahrial (2008, hal. 205) Perusahaan besar yang sudah mapan akan
lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan
kecil. Dalam mendapatkan modal di pasar modal, biasanya dilihat dari suatu
ukuran perusahaan dikarenakan apabila perusahaan yang sudah mapan biasanya
pasar modal lebih percaya dalam memberikan modal daripada perusahaan yang
belum mapan atau kecil.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 4) menyatakan bahwa “ Ukuran
perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan
atau nilai oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain”.
Perusahaan memiliki ukuran yang berbeda-beda dan ukuran perusahaan yang
besar jelas berbeda kegiatan operasionalnya dengan perusahaan yang kecil baik
dari total aset, total penjualan, laba maupun yang lainnya.

Dan menurut Sartono (2010, hal. 249) menyatakan perusahaan besar akan
lebih mudah mendapatkan modal dipasar dibandingkan dengan perusahaan yang

kecil. Perusahaan besar lebih dipercaya daripada perusahaan kecil, karena pasar
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lebih mempercayal perusahaan besar dalam memberikan modalnya untuk
memperoleh laba.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diuraikan bahwa ukuran perusahaan
adalah suatu skala yang dapat digunakan untuk menggolongkan besar atau
kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki
perusahaan.

b. Faktor —faktor yang M empengar uhi Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan sangat berpengaruh pada tiga faktor utama, yakni
besarnya total aktiva, besarnya hasil penjualan serta besarnya kapasitas pasar.
Disamping faktor utama diatas, ukuran perusahaan juga dapat ditentukan oleh
faktor tenaga kerja, nilai pasar saham, log size, dan semua yang berkolerasi tinggi.

Menurut Sawir (2015, hal. 101) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
ukuran perusahaan sebagai berikut:

1) Tingkat kemudahan perusahaan untuk memperoleh dana dari
pasar modal.
Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses untuk kepasar
modal yang teroganisir, baik untuk obligasi maupun saham.

2) Kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan
Perusahaan besar biasanya dapat memiliki pendanaan dari
berbagai  bentuk utang, termasuk penawaran yang
menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan perusahaan
kecil.

3) Pengaruh skala dalam biaya dan return
Skala dalam biaya dan return kemungkinan berpengaruh untuk
membuat perusahaan yang lebih besar sehingga dapat
memperoleh laba yang lebih besar.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
dapat dipengaruhi oleh tingkat perusahaan mendapatkan dana, kekuatan tawar
menawar dan pengaruh skala biaya dana return. Faktor-faktor tersebut dipercaya

dapat meningkatkan ukuran suatu perusahaan.
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c. Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya ukuran yang dimiliki
oleh suatu perusahaan dengan menggunakan nilai logaritma natural dari total aset
(Ln Total Asset), ini digunakan untuk mengurangi perbedaan signifikan antara
ukuran suatu perusahaan yang terlalu besar.

Menurut Pasadena (2013) firm size yaitu long natural dari total aset. Tujuan
total aset diukur dengan menggunakan long natural total aset agar angka pada size
tidak memiliki angka yang terlalu jauh dengan angka-angka variabel lainnya.
Ukuran dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

Dan menurut Joni dan Lina (2014) Ukuran perusahaan dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva

Berdasarkan rumus diatas dapat diketahui seberapa besar kebutuhan biaya
perusahaan dalam memenuhi kegiatan operasionalnya, semakin besar suatu
perusshaan maka semakin besar pula biaya dalam memenuhi kebutuhan
operasional perusahaan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana teori
yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis
identifikasi sebagai masalah penting. Laporan keuangan menjadi dasar
perhitungan rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Salah satunya untuk

mengetahui Price Book Value perusahaan.
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Dalam teori analisa keuangan, rasio ini dapat menggambarkan kinerja
keuangan perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para
pemakai laporan keuangan lainnya dalam membuat keputusan laporan keuangan.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Kepemilikan
Managerial, Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan
sedangkan variabel dependen Nilai Perusahaan (Price Book Value).

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan (Price
Book Value) Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen Yang Terdaftar di Bursa Efek | ndonesia (BEI)

Kepemilikan managerial merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi
konflik antara manajemen dan pemegang saham. Hal ini dikarenakan perusahaan
yang memiliki kepemilikan manajerial yang tinggi cenderung memiliki masalah
keagenan yang rendah, apabila masalah keagenan dalam suatu perusahaan rendah
maka menyebabkan nilai perusahaan meningkat. Sebaliknya apabila kepemilikan
mangjerial dalam perusahaan rendah maka cenderung terjadinya masalah
keagenan dalam perusahaan dan berdampak terhadap nilai perusahaan.

Menurut Widyaningsih (2018) kepemilikan mangjerial merupakan
persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer dan dewan
komisaris, yang dapat dilihat dalam laporan keuangan. Kepemilikan manajerial
biasanya dimiliki para direksi, manajer dan dewan komisaris, yang biasanya
bersifat orang-orang yang berkepentingan didalam perusahaan tersebut yang
memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Dalam penelitian Zulvina (2017) menyatakan bahwa ada pengaruh antara

kepemilikan managerial terhadap nilai perusahaan (Price Book Value). Dan hasil
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dari penelitian limaniyah (2011) menyatakan ada pengaruh bahwa kepemilikan
managerial terhadap nilai perusahaan (Price Book Value). Berdasarkan teori,
pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai
pengaruh Kepemilikan Managerial terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value),
maka penulis menyimpulkan bahwa Kepemilikan Managerial berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value).

2. Pengaruh Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) Terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value) Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang mengukur bagian laba
sekarang yang dibagikan sebagian dividen. Menurut Fahmi (2018, hal. 84)
menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang menjelaskan
perbandingan antara dividen per saham dengan laba per saham. Rasio ini juga
digunakan untuk investor yang mencari pertumbuhan harga saham akan menyukai
ini, sedangkan investor yang mencari dividen akan menyukai rasio yang besar.
Semakin besar nilai rasio ini maka semakin disukai para investor dan
mengakibatkan nilai perusahaan meningkat, sebaliknya apabila nilai rasio ini
rendah maka investor cenderung menghindari dan mengakibatkan nilai
perusahaan menurun.

Dalam penelitian Senata (2016) membuktikan bahwa Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book

Value). Dan penelitian oleh Wiyono (2011) menyatakan adanya pengaruh antara



34

Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) berpengaruh terhadap Nilai

Perusahaan (Price Book Value).

Berdasarkan teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan diatas mengenai pengaruh Kebijakan Dividen (Dividen Payout
Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value), maka penulis
menyimpulkan bahwa Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value).

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Price Book
Value) Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen Yang Terdaftar di Bursa Efek I ndonesia (BEI)

Ukuran perusahaan merupakan nilai besar kecilnya dari suatu perusahaan.
Besar kecilnya usaha dilihat dari kegiatan operasional perusahaan, kegiatan
operasional perusahaan kecil berbeda dengan perusahaan besar. Penentuan skala
besar kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan dari total penjualan, total
aset dan rata-rata tingkat penjualan.

Menurut Denziana dan Monica (2016) menyatakan bahwa “ukuran
perusahaan adalah salah satu indikator yang menunjukkan kekuatan keuangan
dari sebuah perusahaan”. Untuk mengukur ukuran perusahaan dapat
menggunakan total aset yang dilogaritma naturalkan.

Dalam penelitian Wahyudi, dkk (2016) yang menyatakan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value). Dan
penelitian Pratama dan Wiksuana (2016) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value).
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Berdasarkan teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan diatas mengenai bahwa Ukuran Perusahaan terhadap Nilal
Perusahaan (Price Book Value), maka penulis menyimpulkan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value).

4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen (Dividen Payout
Ratio) dan Ukuran Perusahaan Secara Simultan terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value) Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Nilai perusahaan (Price Book Value) mencerminkan seberapa besar harga
saham dari suatu perusahaan. Menurut Sudana (2011, hal. 24) Price Book Value
merupakan penilaian pasaran keuangan terhadap manajemen dan organisasi
perusahaan sebagai going concern. Nilai perusahaan (Price Book Value) juga
ditentukan dari earnings power dari aset perusahaan, semakin tinggi earnings
power maka semkain efisien perputaran aset dan semakin tinggi profit margin
yang diperoleh perusahaan.

Dalam penelitian Wiyono (2011) menyatakan adanya pengaruh antara
Kepemilikan Managerial, Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) dan Ukuran
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value). Pengaruh Kepemilikan
Managerial, Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value). dapat digambarkan dalam

kerangka konseptual sebagai berikut:
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Gambar 11.1
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneltian
yang harus diuji kebenarannya atas suatu penelitian yang dilakukan agar dapat
mempermudah dalam menganalisis. Seraca statistik hipotesis diartikan sebagai
pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel penelitian. Mengacu pada rumusan masalah, teori
yang telah ditemukan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Kepemilikan Managerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price
Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Kebhijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price Book
Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) dan
Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mencari pengaruh ataupun hubungan antara variable yang satu dengan yang
lainnya. Dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu
penelitian dengan memperoleh data berbentuk angka atau data untuk mengukur.
B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Variabel Terikat (Dependen Variabel) (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan.
Nilai perusahaan merupakan indikator dari suatu penilaian pasar bagi perusahaan
secara keseluruhan sebab dengan nilai yang tinggi dapat memberikan
kemakmuran bagi pemegang saham. Meninngkatnya nilai perusahaan dapat
menarik nilai investor untuk menanamkan modalnya. Menurut Fahmi (2018, hal.

85) rumus yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah :

Rasio ini menunjukkan bahwa pendekatan alternative juga bisa dipakai

dalam rasio ini untuk menilai suatu saham, karena secara teoritis nilai pasar suatu
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saham haruslah mencerminkan nilai bukunya. Agar bisa melihat atau
mencerminkan nilai dari suatu perusahaan yang dapat dilihat dari harga sahamnya.

Semakin tinggi harga saham yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi
pula nilai perusahaan, dan perusahaan dipandang baik oleh investor artinya
perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman serta terus mengalami
pertumbuhan. Nilai perusahaan dikatakan baik ketika nilai Price Book Value
diatas satu, yaitu nilai pasar lebih besar dari pada nilai buku perusahaan dan bila
di bawah satu menggunakan harga jual perusahaan rendah.

2. Variabel Bebas (Independen Variabel) (X)

Azuar dan Irfan (2015, hal. 22) menyatakan bahwa variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain
variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai pada
variabel terikat.

a. Kepemilikan Managjerial (X;)

Menurut Budianto dan Payamta (2014) “ Kepemilikan manajerial merupakan
kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan”. Semakin tinggi nilai
kepemilikan managerial maka semakin rendah tingkat masalah keagenan,
sehingga akan berdampak semakin besar nilai perusahaan. Adapun rumus untuk
mencari nilai kepemilikan manajerial sebagai berikut :

INSDR = Jumlah saham yang dimiliki manajerial 100%
B jumlah saham yang beredar x °

Dari rumus diatas dapat disimpulkan bahwa kepemilikan managerial
merupakan pengukur bagian dari setiap saham perusahaan yang dimiliki oleh para

manager.
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b. Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) (X2)

Menurut Sudana (2011, hal. 24) “Dividend Payout Ratio merupakan rasio
yang mengukur berapa besar bagian laba setelah pajak yang dibayarkan sebagai
dividen kepada pemegang saham’. Rasio ini merupakan perbandingan antara
dividen per saham dengan laba per lembar saham. Adapun rumus untuk mencari
Dividend Payout Ratio adalah sebagai berikut:

Dividen per lembar saham
Laba per lembar saham

Dividend Payout Ratio =

Rasio ini yang digunakan para investor dalam melihat perusahaan, semakin
tinggi rasio ini maka semakin disukai oleh parainvestor yang mengakibatkan nilai
perusahaan juga meningkat.

c. Ukuran Perusahaan (X3)

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 4) “Ukuran perusahaan
merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau nilai
oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain”. Nilai
ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan, semakin
tinggi total aset perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan sebagai
berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva
Dalam rumus diatas dapat disimpulkan ukuran perusahaan merupakan

pengukuran terhadap total aktiva perusahaan yang dilogaritma naturalkan.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI), khusus perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen periode 2013 s/d 2017 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) Jalan Ir. H. Juanda Baru

No. A5-A6 Medan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan pada di November 2018 s/d April 2019.

Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disgjikan dalam bentuk tabel.

Tabe I11.1
Jadwal Penelitian

pzd

Jadwal Bulan Pelaksanaan 2018-2019

Kegiatan | November | Desember | Januari | Februari Maret April
2018 2018 2019 2019 2019 2019

112 13/4]1]2]3 1234 2|3

Pengajua
n judul

Penyusun
an
Propoal

Bimbing
an
Proposal

Seminar
Proposal

Pengump
ulan
Data

Bimbing
an
Skripsi

Sidang
Meja
Hijau

Sumber : Data diolah peneliti (2019)
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D. Populasi dan Sampe
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai kualitas
serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
ditarik kesimpulannya. Menurut Juliandi dan Irfan (2013, hal. 50) populasi yaitu
total dari seluruh unsur yang ada dalam tempat penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen
yang berjumlah 13 perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2013 s/d 2017.

2. Samped

Menurut Juliandi dan Irfan (2013, hal. 50) Sampel adalah wakil-wakil dari
populasi. Sampel yang diambil harus representative karena kesimpulan yang
diambil dari sampel tersebut akan diberlakukan untuk populasi. Penarikan sampel
berdasarkan purposive sampling, teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu
untuk menentukan sampel. Populasi yang akan dijadikan sampel adalah populasi
yang memenuhi kriteria yang dipakai dalam pengambilan sampel.

Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan dalam pengambilan sampel yaitu
sebagai berikut :

a. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

untuk rentang waktu 2013 s/d 2017.
b. Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan tahunan yang lengkap
dan telah terpublikasikan Bursa Efek Indonesia (BEI).
c. Laporan keuangan yang diterbitkan disajikan dalam mata uang rupiah.
d. Perusahaan menyajikan data yang lengkap mengenal variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian.



2013 s/d 2017.

s/d 2017.

Dan yang menjadi sampel
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Perusahaan tidak berpindah sektor selama rentang tahun penelitian yaitu

Perusahaan tidak delisting selama rentang tahun penelitian yaitu 2013

dalam penelitian ini berjumlah 6 dari 13

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013 s/d 2017.

Tabel I11.2

Sampel Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

NO PERUSAHAAN KODE
1 | Astralnternational Tbk. ASlI
2 | AstraOtoparts Thk. AUTO
3 | Indo Kordsa Tbk. BRAM
4 | Ggah Tunggal Tbk. GJTL
5 | Indospring Thk. INDS
6 | Selamat Sempurna Tbk. SMSM

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang

berasal dari publikasi dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk pengumpulan

data digunakan teknik dokumentasi. Peneliti menggunakan studi dokumentasi

dengan data — data yang diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai dokumen —

dokumen yang diperoleh dari perusahaan seperti laporan keuangan dan laporan —

laporan yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh melalui laporan

yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id .
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah variabel bebas (Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen
dan Ukuran Perusahaan) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat (Nilai
Perusahaan), baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun teknik analisis
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. AnalisisRegresi Linier Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilal variabel bebas.

Y =a+ BIX1+ B2X2+ B3X3+ ¢

Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan (Price Book Value)
a = Konstanta

B1l, 52,3 = Angkaarah koefisien regresi

X1 = Kepemilikan Mangjerial

Xz = Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio)
X3 = Ukuran Perusahaan

3 = Sandart Error

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi berganda ada baiknya melakukan
pengujian asumsi klasik agar mendapatkan perkiraan yang efisiensi dan tidak

biasa. Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari
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uji asumsi klasik pada regresi berganda. Adapun uji asumsi klasik yang
digunakan, yaitu :
a. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Untuk mendeteksinya yaitu dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi
yang mendekati distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan:

1) Uji Normal P-P Plot of regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat. Y aitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan pengujiannya adalah sebagai berikut:

a) Jika ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garfik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b) Jka data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji ini bertujuan untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya
variabel bebas dengan variabel terikat ataupun keduanya. Dalam uji ini, pedoman
yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah:
a) Jkanilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi nhormal

b) Jkanilai signifikan> 0,05 maka tidak berdistribusi tidak normal
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Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
Ho : Dataresidual berdistribusi normal
Ha: Dataresidual tidak berdistribusi normal

b. Uji Multikolonieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas dalam model regresi linier. Uji multikoliearitas adalah
untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikathnya menjadi terganggu. Alat statistik yang sering dipergunakan
untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor
(VIF), korelasi pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat
eigenvalues dan condition index (Cl).

Uji Multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu:

1) BilaVIF > 10, makaterdapat Multikolinearitas.

2) BilaVIF > 10, maka tidak terdapat Multikolinearitas.

3) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi Multikolinearitas.

4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi Multikonearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas. Deteks heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode

scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengen SRESID
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(nilai residualnya). Pengujian scatterplot, model regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit). Makah hal
ini dapat mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jka ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka akan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara
suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana yaitu bahwa
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, diantara observasi dengan data observasi selanjutnya tidak boleh
ada korelasi.
Selanjutnya salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat
Durbin Waston (D-W)

1) Jikanilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif

2) Jkanilai D-W di antara-2 sampai +2, makatidak ada autokorelasi

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara parsial atau simultan

memiliki hubungan antara X1, X2 dan X3 berpengaruh terhadap Y. Ada dua jenis

koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F.
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a. Uji-t (Parsial)

Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Pengujian hipotesis
secara parsial dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen untuk
melihat arti dari masing-masing koefisien regresi berganda digunakan uji t dengan

rumus sebagal berikut:

Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n= banyaknya pasangan rank
Tahapan-tahapannya adalah :
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y)
Ho : rg # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2) Kiriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterimajika: —tpei<thitung <traber Padaa 5%, df = n-2

HO ditolak Jlka thitungzttabel atau _thitungsttabel



49

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

\ Daerah
Penerimaan Ho

N 7

-t hitung -t tabel 0 ttabel  thitung

Gambar 111-1.
Kriteria Penguji Hipotesis

b. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau
pengaruh antara variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen
digunakan uji F. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji

F, dengan rumus sebagai berikut:

R%*/k
Fh -
(1-R?>)/(n—k-1)
Keterangan :
Fh = nilai F hitung
R? = Koefisien Korelasi Berganda
K = Jumlah Variabel Independen
N = Jumlah Sampel

Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut :
1) Bentuk Pengujian
Ho = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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Ho = 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas dengan
variabel terikat.
2) Kriteria Pengujian Keputusan
a) Tolah Hy apabila Fpitung > Frabel @aU —Fpitung < —Frabel
b) TerimaH, apabila Fyitung < Frabel ataU —Fhritung = —Frabel

Pengujian hipotesis:

A

Daerah penolakan Ho
a=0,05

o

\\\\\ F skor

Fr Fr
Gambar 111.2
Kurva Pengujian Hipotesis
Keterangan:
F hitung = Hasil perhitungan korelasi Kepemilikan Managerial, Kebijakan

Dividen (Dividen Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan (Price Book Value).

F tabel

Nilai F dalam tabel F berdasarkan n.
4. Koefisien Determinasi (R —Square)

Koefisian ini digunakan untuk dapat menjelaskan kebaikan dari model
regresi dalam memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien
determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen tersebut. Nilai koefisien determinasi yaitu antara

nol dan satu. Nilai yang kecil dapat membuat kemampuan variabel — variabel
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independen di dalamnya yang menjelaskan tentang variabel dependen sangatlah
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independennya memberikan
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi varibel dependen.
Koefisien determinasi yakni tingkat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) yang dinyatakan dalam suatu persentase %.

Menurut Juliandi dan Irfan (2013, hal. 180) rumus yang dipakai untuk
koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

KD = RZx100%

Dimana:
KD = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi

100% Presentasi Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 s/d 2017. Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk
melihat pengaruh Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio) dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value).

Adapun jumlah populasi perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 13 perusahaan. Kemudian
yang memenuhi Kkriteria sampel keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 6 perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dimana 7 perusahaan lainnya tidak menyajikan laporan keuangan
selama rentang waktu penelitian. Data yang digunakan dalam perhitungan variabel
penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan yang telah dipublikasikan dan
yang memenuhi beberapa kriteria sampel penelitian.

Tabel 1V.1

Sampel Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen
Yang Terdaftar di Bursa Efek I ndonesia

NO PERUSAHAAN KODE
1 | Astralnternational Tbk. ASII
2 | Astra Otoparts Thk. AUTO
3 | Indo Kordsa Thk. BRAM
4 | Gajah Tunggal Tbk. GJTL
5 | Indospring Tbk. INDS
6 | Selamat Sempurna Tbk. SMSM

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

52
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1. Nilai Perusahaan (Price Book Value)

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai
Perusahaan yang menggunakan rasio Price Book Value (PBV). Yaitu salah satu rasio
yang bertujuan untuk membandingkan harga pasar per lembar saham. Dan digunakan
sebagai alat ukur untuk para investor menanamkan modal nya diperusahaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Price Book Value pada masing-masing
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

Tabel V.2

Price Book Value (PBV) pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan
K omponen yang terdaftar di Bursa Efek | ndonesia

NO | Kode Price Book Value Rata-
2013 2014 2015 2016 2017 Rata

1 ASl 3.28 2.50 1.92 2.39 2.15 2.45
2 | AUTO 1.84 2.00 0.76 0.94 0.92 1.29
3 | BRAM 0.98 1.01 0.79 1.13 1.13 1.01
4 | GJIL 1.02 0.83 0.34 0.64 0.42 0.65
5 | INDS 0.80 0.57 0.12 0.26 0.39 0.43
6 | SMSM 4.93 5.96 476 0.89 3.95 4.10
Jumlah 12.85 12.87 8.69 6.25 8.96 9.92
Rata-Rata 2.14 2.15 1.45 1.04 1.49 1.65

Sumber : Datatelah diolah (2019)

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Price Book Value pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan setiap rata-rata tahunnya. Pada tahun
2013 sebesar 2,14 dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan 2,15. Selisih
peningkatan adalah 0,01 dan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,45

selisih penurunan sebesar 0,7. Pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali
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sebesar 1,04 dengan selisih penurunannya sebesar 0,41. Dan mengalami peningkatan
sebesar 1,49 pada tahun 2017 dengan selisih peningkatan sebesar 0,45.
2. Kepemilikan Manajerial

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepemilikan
Mangjerial. Kepemilikan Mangjerial merupakan jumlah saham yang dimiliki pihak
manager dalam suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai kepemilikan managerial maka
menunjukkan bahwa semakin rendah terjadinya permasalahan keagenan dalam suatu
perusahaan sehingga berdampak terhadap meningkatnya nilai perusahaan tersebut.

Adapun data Kepemilikan Mangjerial pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 s/d
2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.3

Kepemilikan M anajerial pada Per usahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

K epemilikan M anajerial Rata-

NO | Kode 513 20?31 2015 : 2016 | 2017 Rata
1 | ASIl | 023 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23
> | AUTO | 019 0.19 0.19 0.19 0.19 0.19
3 | BRAM | 002 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02
4 | GITL | 017 0.17 0.17 0.17 0.17 0.17
5 | INDS | 005 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
6 | SMSM | 011 0.11 0.25 0.25 0.25 0.19
Jumiah 0.77 0.77 0.91 0.91 0.91 0.85
RaaRaa | 013 0.13 0.15 0.15 0.15 0.14

Sumber : Datatelah diolah (2019)
Dari tabel Kepemilikan Manajerial diatas dapat dilihat dari rata-rata perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen mengalami peningkatan yang

cenderung tetap. Pada tahun 2013 sebesar 0,13 dan tidak mengalami perubahan pada
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tahun 2014 sebesar 0,13. Dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 0,15
dengan selisih peningkatan 0,02. Dan selanjutnya pada tahun 2016 tidak mengalami
penurunan maupun peningkatan sebesar 0,15 dan di tahun 2017 tidak mengalami
perubahan lagi sebesar 0,15. Semakin besar nilai kepemilikan manajerial pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia menunjukkan besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh pihak
manajer dalam suatu perusahaan, hal ini juga menunjukkan semakin rendah
terjadinya masalah keagenan dalam perusahaan. Apabila perusahaan memiliki tingkat
masalah keagenan yang tinggi maka dapat berdampak buruk terhadap nilai
perusahaan.

3. Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kebijakan
Dividen yang menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR). Dividend Payout Ratio
merupakan rasio yang mengukur berapa besar bagian laba setelah pajak yang
dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini maka
semakin disukai para investor dikarenakan para investor menginginkan arus dividen
yang berkelanjutan. Rasio ini digunakan untuk membandingkan rasio pada tahun-
tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Dividend Payout Ratio pada masing-
masing perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
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Tabel V.4
Dividend Payout Ratio (DPR) pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang ter daftar di Bursa Efek | ndonesia

Dividend Payout Ratio Rata-

NO | Kode ™03 T 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Raa
1 ASll 0.45 0.46 0.50 0.45 0.40 0.45
2 | AUTO 0.48 0.53 0.41 0.10 0.29 0.36
3 | BRAM 0.40 0.26 0.37 0.26 0.60 0.38
4 GJTL 0.29 0.13 -0.06 0.03 0.39 0.16
5 INDS 1.10 0.52 38.19 0.66 0.58 8.21
6 | SMSM 0.65 0.43 0.62 0.21 0.71 0.52
Jumlah 3.37 2.33 40.03 1.71 2.97 10.08
Rata-Rata 0.56 0.39 6.67 0.29 0.50 1.68

Sumber : Datatelah diolah (2019)

Dari tabel diatas terlihat bahwa Dividend Payout Ratio pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuasi. Nilai rata-rata Dividend Payout
Ratio pada tahun 2013 sebesar 0,56 dan pada tahun 2014 mengalami penurunan
sebesar 0,39 dengan selisih penurunan sebesar 0,17. Dan selanjutnya pada tahun 2015
mengalami peningkatan sebesar 6,67 dengan selisih peningkatan sebesar 6,28 dan
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 0,29 dengan selisih penurunan
sebesar 6,38 dan mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 0,50 dengan selisih
peningkatan 0,21.

Pada umumnya dividen yang dibayarkan perusahaan pada pemegang saham
dalam bentuk tunai. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi nilai Dividend
Payout Ratio yang ditetapkan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula jumlah laba
yang akan dibayarkan sebagai dividen pada pemegang saham. Dividend Payout Ratio

menunjukkan kebijakan perusahaan dalam menghasilkan dan membagikan dividen,
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jadi Dividend Payout Ratio (DPR) mencerminkan kemakmuran dari pemegang
saham.
4. Ukuran Perusahaan

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ukuran
Perusahaan yang menggunakan nilai logaritma natural dari total asset (LN Total
Asset), ini digunakan untuk mengurangi perbedaan signifikan antara ukuran suatu
perusahaan yang terlalu besar.

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan Ukuran Perusahaan pada masing-
masing perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

Tabel 1V.5

Ukuran Perusahaan pada Perusahaan M anufaktur Sub Sektor Otomotif dan
K omponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

NO | Kode Ln Total Asset Rata-
2013 2014 2015 2016 2017 Rata

1 ASII 19.18 19.28 19.32 19.38 19.50 19.33
2 | AUTO | 1576 16.48 16.48 16.50 16.51 16.35
3 | BRAM | 1490 15.16 15.27 15.20 15.23 15.15
4 | GJTIL 16.55 16.59 16.68 16.74 16.72 16.66
5 | INDS | 1460 14.64 14.75 14.72 14.71 14.68
6 | SMSM | 1435 14.37 14.61 14.63 14.71 14.53
Jumlah 95.34 96.52 97.11 97.17 97.38 96.70
Rata-Rata 15.89 16.09 16.19 16.20 16.23 16.12

Sumber : Datatelah diolah (2019)

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa LN Total Asset pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun

2013 sebesar 15,89 dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 16,09.
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Selisih peningkatan adalah 0,2 dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar
16,19 dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan lagi sebesar 16,20. Selanjutnya
pada tahun 2017 mengalami peningkatan lagi sebesar 16,23 dengan selisih
peningkatan sebesar 0,03 dari tahun sebelumnya.

Total aktiva yang meningkat merupakan peningkatan juga pada ukuran
perusahaan, perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang tinggi akan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dikarenakan ukuran perusahaan dapat
meningkatkan penilaian para investor terhadap perusahaan untuk menanamkan

modalnya pada perusahaan tersebut.

B. AnalisisData

Untuk menganalisis data dapat menggunakan analisis regresi linier berganda
untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel
bebas. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi.

1. Regresi Linier Berganda

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas, dan uji
autokorelasi. Berikut pengujian untuk menentukan apakah keempat asumsi klasik

tersebut dipenuhi atau tidak.
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a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi secara normal atau tidak,
dapat diketahui dengan melihat grafik histogram dan grafik normal probability plots.
Apabila grafik histogram berbentuk seperti lonceng, maka data berdistribusi normal.
Sedangkan pada grafik normal probability plots, apabila titik menyebar berhimpit
disekitar diagonal dan mengikuti garis diagonal maka data berdistribusi secara
normal. Model yang paling baik hendaknya berdistribusi data normal. Uji ini
bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau

tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen ataupun keduanya.

Tabel V.6
Uji Nor malitas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 1.34646359

Deviation
Most Extreme Absolute 135
Differences Positive 135
Negative -.106
Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed) A71°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogrove-Smirnov variabel
Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan dan Nilai
Perusahaan terdistribusi secara normal karena memiliki tingkat signifikansi diatas
0,05. Nilai variabel yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
dilihat dari baris Asymp. Sig (2-tailed). Dari tabel diatas terlihat nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,171.

Gambar 1V.1
Grafik Nor mal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBY
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Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar V.2
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: PBY
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Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Pada gambar 1V .2 diatas dapat diketahui bahwa grafik histogram menunjukkan
bahwa variabel cenderung normal dikarenakan garis tengah atau titik nol dari diagram
hampir mendekati tengah.

b. Uji Multikolonieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas dalam model regresi linear. Uji multikolonieritas adalah untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
suatu regresi linear berganda. Model regresi yang baik seharusnya bebas

multikolonieritas atau tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Alat statistik yang
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sering dipergunakan untuk menguji gangguan multikolonieritas salah satunya dengan
Variance Inflation Factor (VIF).

Uji Multikolenieritas juga terdapat beberapa ketentuan dengan ketentuan :

1) BilaVIF> 10, makaterdapat masalah multikolonieritas.

2) BilaVIF < 10, makatidak terdapat masalah multikolonieritas.

3) BilaTolerance > 0,1, makatidak terjadi masalah multikolonieritas.

4) BilaTolerance < 0,1, maka terjadi masalah multikolonieritas.

Tabd IV.7
Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
KM .638 1.567
DPR .953 1.049
UP .650 1.537

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa :
Nilai VIF KM = 1,567 < 10
Nilai VIFDPR =1,049< 10
Nilai VIF UP= 1,537 <10
Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak

terjadi gejala multikolonieritas.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu kepengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi
persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pemengatan yang lain tetap atau disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi heterokesdisitas. Deteksi heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya). Dari sini kita dapat melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen.

Dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang akan membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit)
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jka tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar V.3
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Wariable: PBW
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o =1
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
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Dari hasil output SPSS versi 24 (gambar scatterplot) diatas, didapati titik-titik
yang menyebar dan tidak membentuk pola yang teratur diatas. Jadi kesimpulannya
adalah variabel bebas diatas tidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa analisis
regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat,
jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan cara data observasi sebelumnya.
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji
Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Terjadinyaautokorelasi positif jikanilai DW dibawah -2 (DW < -2).

2) Tidak terjadinya autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau

-2<DW < +2.
3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 (DW > +2).
Tabel 1V.8

Uji Autokorelasi
Durbin —Watson

M odel Summary”

Change Statistics
R Square Sig. F Durbin-
Model Change |FChange] dfl df2 Change Watson
1 207 2.265 3 26 105 1.928

a. Predictors: (Constant), UP, DPR, KM

b. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
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Dari hasil output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson = 1.928
maka dapat disimpulkan bahwa data diatas tidak terjadi autokorelasi.

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda. Regresi
bertujuan untuk memprediksi pertumbuhan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari
nilai variabel bebas. Pengujian model regresi berganda ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh positif atau negative dari masing-masing variabel bebas
Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) dan Ukuran
Perusahaan (Ln Total Asset) terhadap variabel terikat Nilai Perusahaan (Price Book
Value), agar regresi berganda dapat digunakan maka model analisa regresi linier

berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=o+ B X+ B Xy +B, X3+ €

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan (Price Book Value)

X1 = Kepemilikan Managjerial

Xo = Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio)
X3 = Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset)

BBy B3 = Koefisien regresi

o« = Konstanta

E = Error Term
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Tabel 1V.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,993 2.880 1734 .095
KM 9.324 3.904 b522| 2.388 024
DPR -.027 .039 -.122| -.685 .500
UP -.287 195 -.318| -1.469 154

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Berdasarkan tabel 1V.10 diatas, maka persamaan regresi linier berganda dapat

diformulasikan sebegai berikut:
Y =4,993 + 9,324X,- 0,027X, - 0,287 X3 + €

Keterangan :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 4,993. Dengan arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen yaitu Kepemilikan
Mangjerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio), Ukuran Perusahaan
pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 tetap bernilai
4,993.

b. Kepemilikan Mangjerial (X;) sebesar 9,324. Dengan arah hubungan yang
positif menunjukkan bahwa apabila Kepemilikan Mangjerial ditingkatkan
100% maka Nilai Perusahaan (Price Book Value) akan mengalami naik

sebesar 9,324 atau sebesar 932,4%.
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c. Dividend Payout Ratio (X,) sebesar -0,027. Dengan arah hubungan yang
negative menunjukkan bahwa apabila Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio) ditingkatkan 100% maka Nilai Perusahaan (Price Book Value) akan
mengalami penurunan sebesar 0,027 atau sebesar 2,7%.

d. Ukuran Perusahaan (X3) sebesar -0,287. Dengan arah hubungan yang negative
menunjukkan bahwa apabila Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset)
ditingkatkan 100% maka Nilai Perusahaan (Price Book Value) akan

mengalami penurunan sebesar 0,287 atau sebesar 28,7%.

2. Pengujian Hipotesis
a. Ujit (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel

independennya. Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 24, diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel V.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cosefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.993 2.880 1.734 .095
KM 9.324 3.904 5221 2.388 .024
DPR -.027 .039 -122| -.685 .500
UP -.287 195 -.318] -1.469 154

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
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Untuk kriteria pengujian hipotesis (uji t) dilakukan tingkat o = 5% dengan dua
arah. Nilai t untuk n =30 — 2 = 28 adalah 2.048.

1) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan (Price Book
Value)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kepemilikan Manajerial secara
parsial mempunyai hubungan atau tidak terhadap Nilai Perusahaan (Price Book
Value), dari pengolahan SPSS versi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai
berikut :
thiwng = 2,388
ttaper = 2,048
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika: -2,048 < tyyng < 2,048 padaa = 5%

HO d|t0|akj|ka thitung > 2,048 atau 'thitung < -2,048

Daerah Daerah
Penolakan Ho Penolakan Ho

‘ Daerah
\ Penerimaan Ho

N\ 7

[ [ [ I
-2,388 -2,048 0 2,048 2,388

Gambar V.4 Kriteria Uji Parsial 1 (Uji t)
Sumber : Data Diolah (2019)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepemilikan Managjerial

terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) diperoleh 2,388 > 2,048 dan nilai
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signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. Berarti H, ditolak dan H, diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa Kepemilikan Managjerial berpengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif

dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

2) Pengaruh Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio) secara parsial mempunyai hubungan atau tidak terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value), dari pengolahaan SPSS versi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t
sebagal berikut:
thing = -0,685
ttaper = -2,048
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterimajika: -2,048 < tyjrung < 2,048 padao = 5%

HO dItOIak]Ika. thitung > 2,048 atau 'thitung < -2,048

Daerah Daerah
Penolakan Ho Penolakan Ho

Daerah
\ Penerimaan Ho

N 7

I I I I I
-2,048 -0,685 0 0,685 2,048

Gambar 1V.5Kriteria Uji Parsial 2 (Uji t)
Sumber : Data Diolah (2019)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) diperoleh -
2,048 < -0,685 < 2,048 dan nilai signifikansi sebesar 0,500 > 0,05. Berarti H,
diterima (H, ditolak).

Hal ini menunjukkan bahwa Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book
Value)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan secara parsial
mempunyai hubungan atau tidak terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value), dari
pengolahaan SPSS versi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung = -1,469
trabel = -2,048
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterimajika: -2,048 < tyjrung < 2,048 padaa = 5%

Ho ditolak jika: thjtung > 2,048 atau -tyjrung < -2,048
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Daerah Daerah
Penolakan Ho Penolakan Ho

Daerah
\ Penerimaan Ho

N 7

[ I I | |
-2,048 -1,469 0 1,469 2,048

Gambar 1V.6 Kriteria Uji Parsial 3 (Uji t)
Sumber : Data Diolah (2019)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Ukuran Perusahaan (Ln
Total Asset) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) diperoleh -2,048 < -1,469
< 2,048 dan nilai signifikansi sebesar 0,154 > 0,05. Berarti H, diterima (H, ditolak).

Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

b. UjiF

Model hipotesis penelitian satu adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
dari variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen

dapat diketahui dengan menggunakan uji F.
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Adapun tahap-tahapannya adalah sebagai berikut:

1) Bentuk Pengujian
HO = 0, Tidak ada pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value).
HO # 0, Ada pengaruh Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen (Dividend
Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value).

2) Kriteria Pengambilan Keputusan

Tolak HO apab”a |:hitung > I:tabel atau 'Fhitung< 'Ftabel

Terima HO apab”a I:hitung = |:tabel atau 'Fhitung = 'Ftabel

Tabel 1V.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.742 3 4581 2.265 105"

Residual 52.576 26 2.022

Total 66.318 29

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), UP, DPR, KM
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
Ftabel = N—k =1 =30 -3 -1 = 26 dengan tingkat signifikan o = 5% adalah

2,98. Berdasarkan hasil Uji Fyjtung pada tabel diatas, diperoleh nilai Fpjcung Sebesar

2,265 dengan signifikasi 0,105.
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Daerah penolakan Ho
a= 0,05

\\\\\ F skor

0 2,265 2,98

Gambar V.7 Kriteria Uji Simultan (Uji F)
Sumber : Data Diolah (2019)

Berdasarkan pada gambar Uji ANOVA (Analysis Of Variance) diatas, maka
diperoleh Fpiiung Sebesar 2,265 lebih kecil dari Fi,pe Sebesar 2,98 (2,265 < 2,98)
dengan tingkat sig sebesar 0,105 (Sig. 0,105 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
membuktikan bahwa Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) tidak berpengaruh secara simultan
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Koefisien Determinasi ini berfungsi
untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel independen dengan variabel
dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Berikut pengujian

statistiknya.
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Tabel 1V.12
Koefisien Deter minasi (R-Square)

M odel Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 455° .207 116 1.42202 1.928

a. Predictors: (Constant), UP, DPR, KM

b. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,455 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan Nilai
Perusahaan (Price Book Value) atau variabel dependen dengan Kepemilikan
Managjerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln
Total Asset) atau variabel independen mempunyai tingkat hubungan yang sedang
yaitu sebesar :

D =R? x 100%
D = 0,455 x 100%
D =45,5%
Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk

memberikan interprestasi koefisien korelasi.

Tabel V.13

Pedoman untuk M emberikan I nter prestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

0,200 - 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang

0,600 - 0,799 Kuat

0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2011, hal. 183)
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Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,116.
Angka ini mengidentifikasi bahwa Nilai Perusahaan (Price Book Value) atau variabel
dependen mampu dijelaskan oleh Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaaan (Ln Total Asset) atau variabel
independen sebesar 11,6%, sedangkan selebihnya sebesar 88,4% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian standart error of
the estimate adalah sebesar 1,42202 atau 1,42 dimana semakin kecil angka ini akan
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi Nilai Perusahaan (Price

Book Value).

C. Pembahasan
1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan (Price Book
Value)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017, menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai
thitung = 2,388 dan tiapel dengan o = 5% diketahui sebesar > 2,048) dan nilai
signifikansi sebesar 0,024 ( lebih kecil dari 0,05) artinya H, diterima dan H,, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepemilikan
Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value)

pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di



76

Bursa Efek Indonesia (BEl) periode 2013-2017. Hal ini berarti perusahaan
memperlihatkan bahwa apabila meningkatnya kepemilikan mangjerial akan membuat
Nilai Perusahaan (Price Book Value) meningkat pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki kepemilikan mangerial
yang tinggi dapat mencegah terjadinya masalah keagenan yang dapat menurunkan
nilai perusahaan, dan saham yang dimiliki manajer menjadi salah satu penilaian
investor dalam menilai perusahaan. Apabila saham yang dimiliki manajer tinggi
berarti manajer juga mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan kegiatan
operasi perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa apabila meningkatnya kepemilikan mangjerial maka semakin rendah masalah
keagenan yang terjadi sehingga manajer dapat menjaga nilai perusahaan. Menurut
Sugiono dan Untung (2016, hal. 71) jika Price Book Value perusahaan rendah maka
investor tidak minat terhadap saham perusahaan tersebut. Apabila perusahaan
memiliki permasalahan keagenan yang tinggi berdampak terhadap penurunan saham,
sehingga investor enggan untuk membeli saham perusahaan.

Dan hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Zulvina (2017) yang
menyatakan bahwa secara parsial Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value). Berdasarkan hasil
penelitian yang dikemukakan diatas mengenai pengaruh Kepemilikan Mangjerial
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value), maka penulis menyimpulkan bahwa

Kepemilikan Managjerial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada
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perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

2. Pengaruh Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value)

Hasil penelitian yang diperolen mengenai pengaruh Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) terhadap Nila Perusahaan (Price Book Value) pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017, menunjukkan bahwa variabel Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) memiliki nilai tpiung = -0,685 dan ti,pe dengan a = 5%
diketahui > -2,048 dan nilai signifikansi sebesar 0,500 (lebih besar dari 0,05) artinya
H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Sehingga hal ini memperlihatkan bahwa tinggi
rendahnya tingkat Dividend Payout Ratio tidak mempengaruhi keputusan pemegang
saham untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dividend Payout Ratio yang tinggi
belum tentu dapat mempengaruhi nilai perusahaan, karena apabila kebijakan dividen
meningkat akan mempengaruhi laba ditahan. Hal ini sesuai dengan teori menurut
Rodoni dan Ali (2014, hal. 4) menyatakan semakin tinggi harga saham semakin

tinggi nila perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keingin para pemilik
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perusahaan, sebab dengan dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran
pemegang saham jugatinggi.

Dan hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian menurut Gayatri
dan Mustanda (2012) yang menyatakan bahwa secara parsial Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value). Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas mengenai
pengaruh Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value), maka penulis menyimpulkan bahwa Kebijakan Dividen tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan (Ln
Total Asset) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017, menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (Ln
Total Asset) memiliki nilai tpjrung = -1,469 dan t,pe dengan o = 5% diketahui > -
2,048 dan nilai signifikansi sebesar 0,154 (lebih besar dari 0,05) artinya H, diterima
dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif
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dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.
Sehingga hal ini memperlihatkan bahwa tinggi rendahnya tingkat Ukuran Perusahaan
tidak mempengaruhi keputusan pemegang saham untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Ukuran Perusahaan yang tinggi belum tentu dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, karena apabila Ukuran Perusahaan meningkat hanya akan mempengaruhi
laba yang diperoleh perusahaan bukan meningkatkan penilaian investor terhadap
perusahaan. Menurut Sawir (2015, hal. 137) menyatakan bahwa sebuah perusahaan
besar memiliki perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Perusahaan besar belum tentu memiliki penilaian yang baik bagi
investor, karena investor menilai perusahaan melalui saham yang dimiliki perusahaan
bukan banyaknya jumlah aset perusahaan.

Dan hasil penelitian ini juga sgjalan dengan hasil penelitian menurut Pratama
dan Wiksuana (2016) yang menyatakan bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value).
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas mengenai pengaruh Ukuran
Perusahaan (Ln Total Asset) terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value), maka
penulis menyimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.
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4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen (Dividend Payout
Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) terhadap Nilai Perusahaan
(Price Book Value)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Kepemilikan Mangjerial,
Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset)
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Hasil uji hipotesis secara

simultan menunjukkan bahwa nilai Fy;qng SEbesar 2,265 dengan tingkat signifikan

sebesar 0,105 sedangkan Fi,pe; dengan o = 5% diketahui sebesar 2,98. Dengan
demikian Fpjcung l€bih kecil dari Fiaper (2,265 < 2,98) dan nilai signifikansi sebesar
0,105 > 0,05 artinya H, diterima dan H_,ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara simultan Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Nilai
perusahaan dapat dipengaruhi dari nilai ekuitas dan hutang, karena apabila nilai
hutang dianggap tetap, maka nilai perusahaan alam ditentukan oleh harga saham itu
sendiri. Oleh karena itu, nilai perusahaan tidak dipengaruhi adanya kepemilikan
manajerial, kebijakan dividen maupun ukuran perusahaan. Sehingga dalam
meningkatkan nilai perusahaan, maka perusahaan harus memperhatikan nilai ekuitas
dan hutang yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir (2010, hal. 8) menyatakan

meningkatnya nilai perusahaan dipengaruhi laba yang diperoleh perusahaan. Laba
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yang diperoleh perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan, karena laba yang
tinggi dapat meningkatkan saham perusahaan.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat menurut Wiyono (2011) yang
menyatakan bahwa secara simultan Kepemilikan Mangjerial, Kebijakan Dividen
(Dividend Payout Ratio), dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value). Berdasarkan hasil
penelitian yang dikemukakan diatas mengenai pengaruh Kepemilikan Manajerial,
Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset)
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value), maka penulis menyimpulkan bahwa
Kepemilikan Managjerial, Kebijakan Dividen dan Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2013-2017.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Mangjerial,
Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio), dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif
Dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017,
dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel Kepemilikan Mangerial berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05.

2. Secara parsial variabel Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada
perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,500 > 0,05.

3. Secara parsial variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,154 > 0,05.

4. Secara simultan variabel Kepemilikan Mangerial, Kebijakan Dividen

(Dividen Payout Ratio) dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan
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terhadap Nilai Perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2017 dengan nilai signifikansi 0,105 < 0,05.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang dapat
saya berikan adalah :

1. Kepemilikan Mangjerial perusahaan sudah dapat dikatakan baik, namun
perusahaan harus tetap memperhatikan karena saham yang dimiliki manajer
menjadi salah satu patokan investor dalam menilai perusahaan.

2. Walaupun Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) tidak mempengaruhi
peningkatan nilai perusahaan (Price Book Value), tetapi perusahaan harus
tetap memperhatikan saham yang dimiliki perusahaan. Sebab saham
perusahaan menjadi salah satu penilaian investor dalam menanamkan
modalnya, apabila nilai buku lebih besar dari harga saham maka investor
enggan membeli saham perusahaaan.

3. Sebaiknya perusahaan juga memperhatikan total aset yang dimiliki
perusahaan, apabila perusahaan terus menurus menambahkan aset
menggunakan utang maka dapat mengakibatkan laba yang diperoleh
perusahaan menurun. Sebab laba yang seharusnya diterima harus dibayarkan
untuk utang beserta bebannya, sehingga jika terus menurus mengalami
penurunan laba berdampak juga terhadap penilaian investor terhadap

perusahaan.
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4. Dan perusahaan sebaiknya memperhatikan dalam hal Kepemilikan
Managjerial, Kebijakan Dividen (Dividen Payout Ratio) dan Ukuran
Perusahaan demi pencapaian tujuan perusahaan. Dengan memperhatikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Apabila perusahaan
tidak memperhatikan hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap

perununan nilai perusahaan (Price Book Value).
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